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Abstrak
Antenatal Care (ANC) merupakan pelayanan kesehatan ibu hamil pada bulan dan minggu sebelum kelahiran
yang bertujuan untuk perkembangan pada wanita hamil dan janinnya anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor umur, paritas, pekerjaan, pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga yang berhubungan
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC) di Puskesmas Mariana Tahun 2023,. Desain penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu hamil yang berobat di
Mariana tahun 2022, yaitu berjumlah 16354 responden. Pengambilan sampel dengan menggunakan teori
slovin. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 99 orang. Cara pengambilan sampel menggunakan Purposive
sampling. Pengambilan data penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 05 Juni 2023 sampai dengan 19 Juni
tahun 2023. Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner skala likert . Analisis data bivariat menggunakan
uji Chi-Square.  Hasil penelitian menunjukan ada hubungan paritas (p value 0,035) , pengetahuan (p value
0,022) , dukungan keluarga (p value 0,011) dengan kunjungan Antenatal Care (ANC) di Puskesmas Mariana
Tahun 2023. Tidak ada hubungan umur (p value 0,801), pekerjaan (p value 0,423) dan sikap (p value 0,190)
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC) di Puskesmas Mariana Tahun 2023.Perlu adanya upaya peningkatan
pengetahuan serta motivasi peran serta keluarga dalam kunjungan antenatal care.
Kata kunci : Antenatal care, Puskesmas, Pengetahuan

ABSTRACT
Antenatal Care (ANC) is a health service for pregnant women in the months and weeks before birth which aims
to develop pregnant women and their fetuses. This study aims to determine the factors of age, parity,
occupation, knowledge, attitudes and family support related to Antenatal Care (ANC) visits at the Mariana
Health Center in 2023,. The research design is quantitative with a cross sectional approach. The population in
this study is pregnant women seeking treatment at Mariana in 2022, which is 16354 respondents. Sampling
using slovin theory. The sample in this study amounted to 99 people. How to take samples using purposive
sampling. Data collection for this research was carried out from June 05 2023 to June 19 2023. Data collection
was carried out using a Likert scale questionnaire. Bivariate data analysis using the Chi-Square test. The results
showed that there was a relationship between parity (p value 0.035), knowledge (p value 0.022), family support
(p value 0.011) and Antenatal Care (ANC) visits at the Mariana Health Center in 2023. There was no
relationship between age (p value 0.801), occupation (p value 0.423) and attitudes (p value 0.190) with
Antenatal Care (ANC) visits at the Mariana Health Center in 2023. There is a need for efforts to increase
knowledge and motivation for family participation in antenatal care visits.
Keywords      : Antenatal care, Public health center, knowledge.
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Pendahuluan
Perawatan antenatal, juga dikenal

sebagai perawatan prenatal, merupakan
kompleks intervensi yang dilakukan
seorang wanita hamil menerima dari
layanan perawatan kesehatan. Intervensi
ini dapat diberikan dalam sekitar 12-16
kunjungan perawatan antenatal selama
kehamilan (Banta, 2003).

Sekitar 303.000 wanita meninggal
karena kehamilan dan komplikasi terkait
persalinan pada tahun 2015. Hampir
semua kematian ibu (99%) dan kematian
anak (98%) terjadi di negara
berpenghasilan rendah dan menengah.
Enam puluh persen bayi lahir meninggal
(1,46 juta) terjadi selama periode
antepartum dan terutama karena ibu yang
tidak diobati infeksi, hipertensi dan
pertumbuhan janin yang buruk (WHO,
2018)

Persentase wanita usia 15-49 yang
dilayani oleh penyedia mana pun
setidaknya empat kali selama kehamilan
(UNICEF, 2022). Secara global, 85%
wanita hamil melakukan kunjungan
setidaknya satu kunjungan ANC dengan
pelayanan kesehatan yang terampil, dan
58% menghadiri setidaknya 4 kunjungan
ANC (Force, 2016)

Angka Kematian Ibu masih di kisaran
305 per 100.000 Kelahiran Hidup, belum
mencapai target yang ditentukan yaitu 183
per 100.000 KH di tahun 2024.
Kementerian Kesehatan RI menetapkan
pemeriksaan ibu hamil atau antenatal care
dilakukan minimal sebanyak 6 kali selama
9 bulan (Kemenkes, 2023)

Di Sumatera Selatan, pertolongan
persalinan di Fasilitas Kesehatan pada
tahun 2020 sebesar 88,83%, ibu hamil
yang mendapatkan pelayanan antenatal
ke– 4 (K4) pada tahun 2020 sebesar
90,91% dan bayi yang mendapatkan
pelayanan kesehatan KN1 pada tahun 2020
sebesar 94,83% (Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera-Sumatera, 2020)

Capaian cakupan ibu hamil K1 kota
Palembang pada tahun 2018 adalah 100%,
Tahun 2019 adalah 99,6% dan pada Tahun

2020 mengalami penurunan yaitu 91,4%.
Angka ini mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2018 yaitu 100%.
Cakupan kunjungan ibu hamil untuk
memeriksakan kesehatan ke sarana
kesehatan yang dilakukan minimal empat
kali dalam satu periode kehamilannya atau
lebih dikenal dengan istilah K4. Pada
tahun 2020, cakupan kunjungan ibu hamil
K4 di Kota Palembang sebesar 89,8% dari
26.989 ibu hamil yang ada di Kota
Palembang (Dinas Kesehatan Kota
Palembang, 2020)

Menurut Penelitian oleh ((Kasagama et
al., 2022), Faktor-faktor yang berhubungan
dengan kunjungan antenatal cara yaitu
jarak jauh ke fasilitas kesehatan, zona
geografis, inisiasi ANC pertama,
keinginan wanita untuk menghindari
kehamilan, status perkawinan, sosial
ekonomi, multiparitas, tinggal di daerah
perkotaan dan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi.

Metode Penelitian
Desain penelitian ini adalah kuantitatif

dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu
hamil yang berobat di Mariana tahun 2022,
yaitu berjumlah 16354 responden.
Pengambilan sampel dengan menggunakan
teori slovin. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 99 orang. Cara pengambilan
sampel menggunakan Purposive sampling
dengan kriteria responden ibu hamil yang
tinggal wilayah kerja Puskesmas Mariana
dan mengisi lembar persetujuan
responden. Sedangkan kriteria ekslusi ibu
hamil yang sedang sakit. Penelitian ini
telah di laksanakan pada tanggal 05 Juni
2023 sampai dengan 19 Juni tahun 2023.
Pengumpulan data dengan menggunakan
kuisioner yang digunakan diambil dari
peneliti sebelumnya. Analisis data bivariat
menggunakan uji Chi-Square.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data
yang telah dilakukan didapatkan bahwa variabel kunjungan ANC, umur, paritas, pekerjaan,
pengetahuan, sikap dan dukungan keluaarga.

No Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Kunjungan ANC

Tidak Patuh 38 38,4
Patuh 61 61,6

1. Umur
Umur < 20 tahun 4 4,0
Umur 20-<35 tahun 86 86,9
Umur >35 tahun 9 9,1

2. Paritas
Multivara 73 73,7
Primipara 26 26,3

3. Pekerjaan
Tidak Bekerja 92 92,9
Bekerja 7 7,1

4. Pengetahuan
Kurang Baik 52 52,5
Baik 47 47,5

5. Sikap
Kurang Baik 61 61,6
Baik 38 38,4

6. Dukungan Keluarga
Kurang Baik 53 53,5
Baik 46 46,5

Total 99 100

Dari tabel 1 Dari hasil penelitian
variabel kunjungan ANC patuh sebanyak
61 responden 61,6%, variabel umur 20-<
35 tahun sebanyak 86 responden 86,9%,
variabel paritas multivara sebanyak 73
responden 73,7%, variabel pekerjaan tidak
bekerja 92 respoden 92,9%, variabel
pengetahuan kurang baik sebanyak 61

responden 616%, variabel sikap kurang
baik sebanyak 61 responden 81,6 % dan
dukungan keluarga kurang baik sebanyak
53 responden 53,5%.

Tabel 2 Hubungan variabel independen terhadap kunjungan Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas Mariana Tahun 2023.

Variabel Kunjungan ANC Jumlah P
Value

PR 95% CI

Tidak
Patuh

Patuh

n % n % n %
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Umur
1. < 20

tahuh
2. 20<35

tahun
3. > 35

tahun

1

33

4

25,0

38,4

44,4

3

53

5

75,0

61,6

55,6

4

86

9

100

100

100

0,801 - -

Paritas
1. Multivara
2. Primivara

33
5

45,2
19,2

40
21

54,8
80,8

73
26

100
100

0,035 2,3 1,178-
10,190

Pekerjaan
1. Tidak

Bekerja
2. Bekerja

34

4

37,0

57,1

58

3

63,0

42,9

92

7

100
100

0,423 0,4 0,093-
2,083

Pengetahuan
1. Kurang

Baik
2.  Baik

26

12

50,0

25,5

26

35

50,0

74,5

52

47

100

100

0,022 1,9 1,245-
6,836

Sikap
1. Kurang

baik
2. Baik

27

11

44,3

28,9

34

27

55,7

71,1

61

38

100

100

0,190 1,9 0,821-
4,625

Dukungan
Keluarga

1. Kurang
Baik

2. Baik

27

11

50,9

23,9

26

35

49,1

76,1

53

46

100

100

0,011 2,1 1,391-
7,851

Tabel diatas 2, menunjukan hasil
analisis hubungan umur dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023. Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,801 hal ini
menunjukan tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Hasil analisis hubungan paritas dengan
kunjungan Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas Mariana Tahun 2023. Hasil uji
statistik diperoleh p value = 0,035 maka
dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara paritas dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Hasil analisis hubungan pekerjaan
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC)
di Puskesmas Mariana Tahun 2023. Hasil

uji statistik diperoleh p value = 0,423
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara pekerjaan
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC)
di Puskesmas Mariana Tahun 2023.

Hasil analisis hubungan pengetahuan
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC)
di Puskesmas Mariana Tahun 2023. Hasil
uji statistik diperoleh p value = 0,022
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC)
di Puskesmas Mariana Tahun 2023.

Hasil analisis hubungan sikap dengan
kunjungan Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas Mariana Tahun 2023. Hasil
uji statistik diperoleh p value = 0,190
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara sikap
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC)
di Puskesmas Mariana Tahun 2023.
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Hasil analisis hubungan dukungan
keluarga dengan kunjungan Antenatal
Care (ANC) di Puskesmas Mariana Tahun
2023. Hasil uji statistik diperoleh p value =
0,011 maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan kunjungan Antenatal
Care (ANC) di Puskesmas Mariana Tahun
2023.

Pembahasan
Hubungan umur dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel umur
variabel umur 20-< 35 tahun sebanyak 86
responden 86,9%. Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,801 maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara umur dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Usia kehamilan rata-rata di mana ibu
pertama kali memulai kehadiran antenatal
care adalah 3 bulan. Usia ibu, tingkat
pendidikan dan status sosial ekonomi
rumah tangga secara statistik berhubungan
signifikan dengan waktu inisiasi kehadiran
antenatal care (Manyeh et al., 2020)

Persentase wanita umur 15-49 tahun
yang melahirkan hidup dalam jangka
waktu tertentu yang mendapat pelayanan
antenatal empat kali atau lebih. Karena
keterbatasan data, tidak mungkin untuk
menentukan jenis penyedia untuk setiap
kunjungan. Numerator : Banyaknya wanita
umur 15-49 tahun yang melahirkan hidup
dalam jangka waktu tertentu yang
mendapat pelayanan antenatal empat kali
atau lebih. Penyebut: Jumlah wanita umur
15-49 tahun yang melahirkan hidup pada
periode yang sama (WHO, 2023).

Berdasarkan asumsi peneliti dapat
disimpulkan umur 20-< 35 tahun sebanyak
86 responden 86,9%, lebih banyak
dibandingkan dengan umur 20-<35 tahun
dan umur < 20 tahun. Umur dan
kunjungan dalan antenatal care dilakukan
minimal 3 selamam kehamilan, dimana
usia kehamilan dimulai  3 bulan.

Hubungan paritas dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel paritas
multivara sebanyak 73 responden 73,7%,
variabel paritas primivara  9 respoden
9,1%, Hasil uji statistik diperoleh p value
= 0,035 maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara paritas
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC)
di Puskesmas Mariana Tahun 2023.

Jadi hasil perhitungan prevalensi rasio
diperoleh PR = 2,3 Bila nilai PR > 1 dan
rentang interval kepercayaan angka > 1,
berarti variabel paritas merupakan faktor
resiko kunjungan ANC di Puskesmas.

Wanita paritas tinggi lebih cenderung
memiliki hasil ibu dan bayi yang buruk,
seperti depresi antenatal, operasi caesar,
dan kematian bayi baru lahir (Alzboon &
Vural, 2021)

Mayoritas ibu hamil berusia 20-35
tahun (71%), pernah melahirkan 2-4 kali
(36%), dan melakukan kunjungan ANC 1-
5 kali (82%). Penelitian menemukan
bahwa baik usia maupun paritas ibu tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah
kunjungan ANC selama pandemi di RSIA
AMC Metro (Azza et al., 2023)

Berdasarkan analisis peneliti dapat
disimpulkan paritas multivara sebanyak 73
responden atau sebanyak 73,7%, lebih
besar dibandingkan dengan paritas
primipara sebanyak 26 responden 26,3%.
Paritas banyaknya ibu melahirkan hidup
atau meninggal, dimana paritas perlu
diperhatikan dimana jarak kehamilan tidak
dianjurkan terlalu berdekatan.

Hubungan Pekerjaan dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel pekerjaan
tidak bekerja 92 respoden 92,9%. Hasil uji
statistik diperoleh p value = 0,423 maka
dapat disimpulkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara pekerjaan dengan
kunjungan Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas Mariana Tahun 2023.
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Prevalensi keseluruhan kunjungan
antenatal care inisiasi dini adalah 39,9%.
Kunjungan perawatan antenatal dini tinggi
di Liberia (70,1%) tetapi rendah di Kongo
(18,6%). Kami mencatat bahwa
dibandingkan dengan pekerja manajerial,
wanita di semua kategori pekerjaan lain
memiliki peluang lebih rendah untuk
kunjungan perawatan antenatal dini dan ini
menonjol di antara pekerja pertanian
(Seidu et al., 2022)

Berdasarkan analisis peneliti dapat
disimpulkan variabel pekerjaan tidak
bekerja 92 responden 92,9 %, lebih besar
dibandingkan dengan bekerja sebanyak 7
responden 7,1 %.  Pekerjaan ibu tidak
menjadikan alasan untuk tidak melakukan
kunjungan antenatal care, dari hasil
distribusi frekuensi terdapat banyak ibu
yang statusnya tidak bekerja atau ibu
rumah tangga, dimana dengan pekerjaan
tersebut ibu rumah tangga banyak waktu
untuk berkunjung dalam pemeriksaan
antenatal care.

Hubungan Pengetahuan dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel
pengetahuan kurang baik sebanyak 52
responden 52,5 %, Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,022 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

.Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh (Nurmawati & Indrawati, 2018),
berjudul cakupan kunjungan antenatal care
pada ibu hamil, hasil penelitian yaitu ada
hubungan pengetahuan cakupan kunjungan
anternatal care.

Berdasarkan analisis peneliti dapat
disimpulkan variabel pengetahuan kurang
baik sebanyak 52 responden 52,5%, lebih
besar dibandingkan dengan pengetahuan
baik sebanyak 47 resmponden 47,5 %.
Pengetahuan tentang antenatal care, perlu
diketahui, dimana pengetahuan tersebut
dapat diperolah dari pelayanan kesehatan.

Hubungan Sikap dengan kunjungan
Antenatal Care (ANC) di Puskesmas
Mariana Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel sikap
kurang baik sebanyak 61 responden 61,6
%. Hasil uji statistik diperoleh p value =
0,190 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara sikap
dengan kunjungan Antenatal Care (ANC)
di Puskesmas Mariana Tahun 2023.

Sebanyak 289 ibu hamil terdaftar dalam
penelitian ini dengan usia rata-rata 27,7
tahun. sikap yang baik (99%), namun
tingkat praktiknya rendah (45%)
(Gebremariam et al., 2023). Dari 55
responden, Hanya 13 responden yang
memiliki tingkat sikap baik, sedangkan 42
responden memiliki sikap cukup, dan tidak
ada yang memiliki sikap buruk. Sebagai
sebanyak 46 responden melakukan
kunjungan antenatal care secara teratur,
sedangkan 9 tidak (Titania et al., 2018)

Berdasarkan analisis peneliti dapat
disimpulkan variabel sikap kurang baik
sebanyak 61 responden 61,6%, lebih besar
dibandingkan dengan sikap baik sebanyak
38 resmponden 38,4 %. Sikap dalam
kunjungan antenatal care, dimana ibu
harus melakukan kunjungan secara rutin
ke pelayanan kesehatan.

Hubungan Dukungan keluarga dengan
kunjungan Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas Mariana Tahun 2023.

Distribusi frekuensi dukungan keluarga
kurang baik sebanyak 53 responden
53,5%. Hasil uji statistik diperoleh p value
= 0,011 maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan kunjungan Antenatal
Care (ANC) di Puskesmas Mariana Tahun
2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh (Ike et al., 2021), berjudul hubungan
dukungan keluarga dengan tingkat
kecemasan ibu hamil dalam melakukan
kunjungan antenatal care pada masa
pandemi covid-19 di Kelurahan Sagatani,
hasil penelitian ada hubungan dukungan
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keluarga terhadap kunjungan antenatal
care.

Berdasarkan analisis peneliti dapat
disimpulkan variabel dukungan keluarga
kurang baik sebanyak 53 responden
53,5%, lebih besar dibandingkan
dukungan keluarga baik 46 responde
46,5%. Peran keluarga sangatlah penting
dalam pelaksanaan kunjungan antenatal
care, dukungan dan motivasi bagian dari
dukungan yang diberikan kepada keluarga.

Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian menunjukan ada

hubungan paritas (p value 0,035),
pengetahuan (p value 0,022) , dukungan
keluarga (p value 0,011) dengan
kunjungan Antenatal Care (ANC) di
Puskesmas Mariana Tahun 2023. Tidak
ada hubungan umur (p value 0,801),
pekerjaan (p value 0,423) dan sikap (p
value 0,190) dengan kunjungan Antenatal
Care (ANC) di Puskesmas Mariana Tahun
2023.Perlu adanya upaya peningkatan
pengetahuan serta motivasi peran serta
keluarga dalam kunjungan antenatal care.
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arahan selama penyusunan tesis ini.
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